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Abstract: Foreign exchange reserves are assets of a central bank that are stored in 

foreign currencies such as dollars, euros, yen and are used for international trade and 

funding the country's economy. The size of the country's foreign exchange reserves 

depends on the strength of its exports and imports both oil and gas and non-oil and gas. 

Regarding the purpose of this study to analyze the allocation of oil and gas and non-oil gas 

trade to the volatility of foreign exchange reserves in Indonesia, 1975-2016. This study 

used secondary data from the Badan Pusat Statistik and World Bank reports using 

quantitative analysis (multiple linear regression test). The results of the study show that 

non-oil exports and imports have a significant negative effect on the volatility of foreign 

exchange reserves. While for oil and gas exports and imports it has a negative and 

insignificant effect. 

 

Keywords: Foreign exchange reserves, import, export, International trade. 

Abstrak: Cadangan devisa adalah asset ataupun aktivitas dari bank sentral yang tersimpan 

dalam bentuk  mata uang asing.  Besar kecilnya cadangan devisa negara tergantung dari 

kekuatan ekspor dan impornya baik migas maupun non migas. Terkait tujuan penelitian 

ini untuk menganalisis mengenai alokasi perdagangan migas dan non migas terhadap 

volatilitas cadangan devisa di Indonesia, 1975-2016. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder dari laporan Badan Pusat Statistik dan World Bank dengan menggunakan 

analisis kuantitatif (alat uji regresi linear berganda). Hasil penelitian menunjukkan ekspor 

dan impor non migas berpengaruh negatif signifikan terhadap volatilitas cadangan devisa. 

Sedangkan untuk ekspor dan impor migas berpengaruh negatif dan tidak signifikan. 

Kata kunci: Neraca Perdagangan, Impor, Ekspor, Migas, Non Migas, Cadangan Devisa. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Perdagangan internasional memiliki peran yang besar bagi perekonomian Indonesia. 

Menurut (Salvatore, 2007) Aktivitas Perdagangan internasional tidak lepas dari aliran 

modal baik ekspor maupun impor disebuah negara, maka ketika terjadi aktifitas  produksi 

keluar masuknya barang di negara disebabkan oleh perbedaan biaya dalam proses 

perdagangan internasional. (Salvatore, 2007) secara keseluruhan suatu negara tidak boleh 

berespektasi pada perdagangan internasional, khususnya ekspor sebagai pendorong 

pertumbuhan ekonomi. 
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Ekspor iIndonesia iterutama iuntuk iproduk inon imigas ididominasi ioleh ilima iNegara, 

iantara ilain iChina idengan inilai iekspor iUS$ i21,5 imiliar, iJepang iUS$ i18,3 imiliar, 

iAmerika iSerikat iUS$ i15,6 imiliar, iIndia iUS$ i13,2 imiliar, idan isingapura ius$ i11,1 imiliar 

i(Kementrian iPerdagangan iRepublik iIndonesia, 2012). iNamun ibila idilihat itotal isurpus 

iperdagangan iyang imampu imemberikan isurplur iterbesar ibagi iperekonomian iIndonesia 

iadalah iperdagangan iIndonesia idan iAmerika. 

Nilai ekspor maupun impor dipengaruhi oleh beberapa faktor ekonomi. Menurut 

(Mankiw, 2013) Faktor yang mempengaruhi antara lain: pertama, minat konsumen 

berbeda-beda terhadap barang produksi dalam maupun luar negeri. Kedua, harga barang-

barang diluar negeri dan dalam negeri. Ketiga, nilai tukar yang berbeda disetiap negara 

nentukan jumlah mata uang domestik untuk membeli mata uang asing. Kempat, persepsi 

konsumen didalam negeri maupun diluarnegeri. Kelima, biaya pengiriman barang dari 

suatu negara ke negara lain. Keenam, peraturan pemerintah terhadap aktifitas perdangan 

internasional. 

Nilai tukar dan intervensi pemerintah memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekspor non migas. Baik ekspor maupun impor mempunyai pengaruh terhadap besar 

kecilnya cadangan devisa.  Apabilah aktifitas ekspor lebih tinggi dibandingkan impor 

maka cadangan devisa akan meningkat, begitupula sebaliknya. Apabila impor lebih tinggi 

maka cadangan devisa yang dimiliki negara akan berkurang. Besarnya cadagan devisa 

dapat digunakan untuk memperbaiki dan membangin perkenomian Indonesia manjadi 

lebih baik. 

Oleh karena itu, kekuatan neraca perdagangan dalam migas dan non migas dalam 

terhadap volatilitas cadangan devisa di Indonesia ini menjadi bahan kajian yang menarik 

untuk diteliti karena bisa menentukan strategi yang tepat dan memberikan rekomendasi 

ekonomi Islam dalam menjaga stabilitas makro ekonomi Indonesia kedepannya. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan pertanyaan penelitian, sebagai 

berikut: (1) Bagaimana pengaruh neraca perdagangan (ekspor dan impor) migas terhadap 

cadangan devisa di Indonesia, 1975-2016? (2) Bagaimana pengaruh neraca perdagangan 

(ekspor dan impor) non migas terhadap cadangan devisa di Indonesia, 2002-2016? 

Berdasarkan urain latar belakang di atas, maka perlu untuk menetapkan batasan-

batasan permasalahan sehingga dalam pembahasan selanjutnya dapat menjadi lebih fokus 

dan tidak kabur atau tidak mengalami perluasan. Adapun batasan masalah sebagai berikut: 

(1) Objek penelitian ini berupa neraca perdagangan (ekspor dan impor) atas migas dan 

nonmigas terhadap cadangan devisa dengan rentang periode penelitian 1975-2016. (2) 

Data yang digunakan merupakan laporan makroekonomi dari Badan Pusat Statistik, dan 

World Bank. (3) Analisis data time series yang digunakan adalah metode regresi linear 

berganda.  

 

Hipotesis Penelitian. Hipotesis adalah pernyataan yang akan diuji kebenarannya dalam 

penelitian. Adapun hipotesis penelitian untuk periode pengamatan 1975-2016 ini adalah: 

(1) Ekspor migas diduga memiliki pengaruh positif terhadap cadangan devisa di 

Indonesia, 1975-2016; (2) Impor migas diduga memiliki pengaruh negatif terhadap 

cadangan devisa di Indonesia, 1975-2016; (3) Ekspor non migas diduga memiliki 

pengaruh positif terhadap cadangan devisa di Indonesia, 1975-2016; (4) Impor non migas 

diduga memiliki pengaruh negatif terhadap cadangan devisa di Indonesia, 1975-2016. 
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KAJIAN TEORI 

 

Cadangan Devisa. (Gandhi, 2006) Cadangan idevisa iyang isering idisebut idengan 

iinternasional ireserves iand iforeign icurrency iliquidity i(IRFCL) iatau iOfficial ireserve 

iasset ididefinisikan isebagai iseluruh iaktiva iluar inegeri iyang idikuasai ioleh iotoritas 

imoneter idan idapat idigunakan isetiap iwaktu, iguna imembiayai iketidakseimbangan ineraca 

ipembayaran iatau idalam irangka istabilitas imoneter idengan imelekukan iintervensi idi ipasar 

ivaluta iasing idan iuntuk itujuan ilainnya i(International iMonetery iFund, 2013). 

Berdasarkan idefinisi itersebut imenfaat icadangan idevisa iyang idimiliki ioleh isuatu inegara 

idapat idipergunakan iuntuk imenjaga ikestabilan inilai itukar idan idapat idipergunakan iuntuk 

imembiayai idefisit ipada ineraca ipembayaran. 

Cadangan idevisa ibertambah iataupun iberkurang itampak idalam ineraca ilalu ilintas 

imoneter. iCadangan idevisa ilazim idi iukur idengan irasio icadangan iresmi iterhadap iimpor, 

iyakni ijika icadangan idevisa icukup imenutupi iimpor isuatu iNegara iselama itiga ibulan, 

ilazim idipandang isebagai itingkat iyang iaman, idan ijika ihanya idua ibulan iatau ikurang 

imaka iakan imenimbulkan itekanan iterhadap ineraca ipembayaran . 
 

Neraca Perdagangan. (Kennedy, 2013) Neraca iperdagangan imerupakan isalah isatu 

ikomponen ipenting idari ineraca itransaksi iberjalan iyang imencatat iarus iekspor idan iimpor 

ibarang iyang ibiasanya idi inyatakan idalam idolar iAS. iHal iyang isama idikemukakan ioleh 

(Pujoalwanto, 2014) imenjelaskan ineraca iperdagangan iadalah isuatu icatatan iatau iikhtisar 

iyang imemuat iatau imencatat isemua itransaksi iekspor idan itransaksi iimpor ibarang isuatu 

iNegara. iEkspor ibarang idi icatat idi isisi ikredit isedangkan iimpor ibarang idicatat idi isisi 

idebit. iPada ineraca iperdagangan ibiasanya idi ibedakan iantara iekspor idan iimpor iprimer 

i(pertambangan idan ipertanian) idengan iekspor idan iimpor inon iprimer. iDalam iprakteknya 

idi iindonesia ineraca iperdagangan iini idibagi imenjadi idua ijenis iyaitu iimpor-ekspor imigas 

idan iimpor-ekspor inonmigas. 

Neraca iperdagangan idikatakan idefisit ibila inilai iekspor iyang ilebih ikecil idari 

iimpornya idan idikatakan isurplus ibila iekspor ibarang ilebih ibesar idari iimpornya. iDan 

idikatakan ineraca iperdagangan iyang iberimbang ijika inilai iekspor isuatu inegara isama 

idengan inilai iimpor iyang idilakukan inegara itersebut. (Purnamawati dan Fatimah, 2013) 

iPeningkatan iekspor iakan iberdampak iterhadap imeningkatnya ineraca iperdagangan, idan 

isebaliknya. iMenurut((Yussof, 2007), ineraca iperdagangan inominal idisimbolkan idengan 

iT, isecara imatematis idapat iditulis isebagai iberikut: 

 

 T = P.X – e.P*.M  ................................................................................  (1) 
 

Dimana T menyatakan neraca perdagangan, X menyatakan jumlah barang yang 

diekspor dan M menyatakan jumlah barang yang diimpor. Dan P menyatakan harga dari 

barang a, P* adalah harga barang luar negeri, dan e adalah nilai tukar nominal. 

 

Ekspor. (Agustina dan Reny, 2014); (Benny, 2013)  Kegiatani perdagangan internasional 

yang memberikan rangsangan guna membutuhkan permintaan dalam inegeri yang 

menyebabkani tumbuhnya negara pabrik besar, bersamaani idengan struktur politik yang 

stabil dan lembaga yang fleksibel. Berdasarkan uraian idi atas, terlihat bahwa ekspor 

mencerminkan aktivitas perdagangan antarbangsa yang dapat memberikan dorongan 
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dalam dinamika pertumbuhan perdagangan internasional, sehingga suatu negara yang 

sedang berkembang kemungkinan untuk mencapai kemajuan perekonomian setaraf 

dengan negara yang lebih maju (Todaro, 2002).  

Dalam perdagangan internasional ekspor merupakan kegiatan sangat penting, 

sebagai transaksi kepada negara lain dengan menggunakan pembayaran,sesuai dengan 

kualitas,kuantitas dan syarat penjualan lain yang disetujui ekspor dan importir. Setiap 

harus berupaya mengahasilakan barang dan jasa yang mampu bersaing di pasar 

internasional (Sonia dan Setiawina, 2016). Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa 

ekspor mencerminkan aktivitas perdagangan antar bangsa yang dapat memberikan 

dorongan dalam dinamika pertumbuhan perdagangan internasional, sehingga suatu negara 

yang sedang berkembang kemungkinan untuk mencapai kemajuan perekonomian setaraf 

dengan negara yang lebih maju. 

 

Impor. (Agustina dan Reny, 2014); (Benny, 2013) Impor idapat idiartikan isebagai 

ipembelian ibarang idan ijasa idari iluar inegeri ike idalam inegeri idengan iperjanjian 

ikerjasama iantara idua inegara iatau ilebih. iImpor ijuga ibisa idikatakan isebagai iperdagangan 

idengan icara imemasukkan ibarang idari iluar inegeri ike iwilayah iIndonesia idengan 

imemenuhi iketentuan iyang iberlaku. iImpor iadalah iproses itransportasi ibarang iatau 

ikomoditas idari isuatu inegara ike inegara ilain isecara ilegal, iumumnya idalam iproses 

iperdagangan. iProses iimpor iumumnya iadalah itindakan imemasukan ibarang iatau 

ikomoditas idari inegara ilain ike idalam inegeri. iImpor ibarang isecara ibesar iumumnya 

imembutuhkan icampur itangan idari ibea icukai idi inegara ipengirim imaupun ipenerima. 

iImpor iadalah ibagian ipenting idari iperdagangan iinternasional. iKegiatan iimpor idilakukan 

iuntuk imemenuhi ikebutuhan irakyat. I i 
 

METODELOGI 
 

Model Penelitian. Melihat penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah pernah dilakukan 

dan dengan melakukan penyesuaian yang dianggap akan memberikan hasil yang 

diharapkan untuk dapat menjelaskan pengaruh neraca perdagangan migas dan non migas 

terhadap cadangan devisa di Indonesia, 1975-2016. Bentuk umum dapat dituliskan pada  

Persamaan 2 berikut: 

 

Cad_devisait = α + β1 Ex_migasit + β2 Ex_nonmigasit  + β3 Im_migasit + β4 

Im_nonmigasit+ εt ................................................................................................. (2) 

 

Keterangan: 

Cad_devisa  =   Cadangan devisa 

Ex_migas  = Total ekspor migas 

Ex_nonmigas =   Total ekspor non migas 

Im_migas =  Total impor migas  

Im_nonmigas =  Total impor non migas 

 

Jenis idan iSumber iData. Jenis idata iyang idigunakan iadalah idata isekunder iyang 

idiperoleh idari ilaporan Badan iPusat iStatistik, iBank iDunia iyang idipublikasikan idan 

iliteratur ilainnya iyang iberkaitan idengan ivolatilitas cadangan idevisa. Data iyang 
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idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata itime iseries iyang iberkurun iwaktu i41 itahun 

(1975 i– i2016). 

Kumpulan idata iyang isudah idiperoleh ikemudian idianalisis idengan imenggunakan 

imetode ianalisis ikuantitatif. Alat iuji iyang idipergunakan iuntuk imenganalisis ihipotesis 

idalam ipenelitian iini iadalah idengan imenggunakan iregresi ilinear iberganda. Analisis 

iregresi ilinear iberganda iuntuk imenguji ivariabel ibebas iTotal iekspor imigas i(X1), iTotal 

iekspor inon imigas i(X2), iTotal iimpor imigas i(X3), iTotal iimpor inon imigas i(X4) iterhadap 

ivariabel iterikat iCadangan iDevisa i(Y). Analisis iregresi ilinear iberganda idipergunakan 

ikarena ivariabel iterikat iyang idicari idipengaruhi ioleh ilebih idari idua ivariabel ibebas iatau 

ivariabel ipenjelas. 

 

Alat Analisis. Pada penelitian ini penulis menggunakan data time series yang analisisnya 

dengan alat bantu berupa software Microsft Excel untuk pengolahan data, Eviews 6.1 

untuk menentukan estimasi permodelan.  

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 

Pada bab ini membahas secara mendalam mengenai neraca perdagangan migas dan 

non migas serta volatilitas cadangan devisa di Indonesia.  

 

Deskriptif Analisis. Sebelum melakukan analisis regresi, penulis melakukan analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk melihat gambaran umum dari data yang 

digunakan. Tabel 1 menunjukkan hasil analisis deskriptif atas variabel yang ada pada 

permodelan penelitian ini. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Variabel * CAD_DEVISA EKS_MIGAS 
EKS_NON_

MIGAS 
IM_MIGAS 

IM_NON_

MIGAS 

 Mean  3.33E+10  1.57E+10  4.97E+10  1.07E+10  4.24E+10 

 Median  1.62E+10  1.27E+10  3.65E+10  3.80E+09  2.51E+10 

 Maximum  1.16E+11  4.15E+10  1.62E+11  4.53E+10  1.49E+11 

 Minimum  5.92E+08  7.10E+09  1.79E+09  5.80E+08  4.52E+09 

 Std. Dev.  3.72E+10  8.49E+09  5.05E+10  1.33E+10  4.38E+10 

 Skewness  1.236779  1.371086  0.974925  1.457083  1.334923 

 Kurtosis  3.097372  4.233549  2.592198  3.877006  3.326802 

      

 Jarque-Bera  10.72395  15.82201  6.944385  16.20763  12.66103 

 Probability  0.004692  0.000367  0.031049  0.000302  0.001781 

      

 Sum  1.40E+12  6.58E+11  2.09E+12  4.48E+11  1.78E+12 

 Sum Sq. 

Dev.  5.67E+22  2.95E+21  1.04E+23  7.28E+21  7.88E+22 

      

Observatios  42  42  42  42  42 
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Sumber: (Data olahan, 2019) 

 

Berdasarkan statistik deskriptif, nilai cadangan devisa tertinggi adalah USD 

116.369.598.497, terendah USD 592.327.932, dan rata-rata USD  33.260.428.776. Untuk 

nilai ekspor migas memiliki nilai tertinggi sebesar USD 41.477.000.000, terendah USD 

7.102.500.000, dengan rata-rata USD 15.657.890.476. Nilai ekspor non migas tertinggi 

adalah USD 162.019.600.000 dan terendah USD  1.791.700.000, dengan rata-rata USD  

49.675.871.429. Nilai impor migas tertinggi sebesar USD  45.266.400.000, terendah USD 

579.700.000, dengan rata-rata USD  10.656.840.476. Nilai impor non migas tertinggi 

sebesar USD 149.125.300.000, terendah USD 4.516.300.000, dengan rata-rata USD   

42,400,242,857. 

 

Hasil Regresi. Metode estimasi regresi penelitian ini mengunakan OLS yang diolah 

dengan Eviews 6.1. Untuk hasil estimasi model OLS dengan variabel terikat cadangan 

devisa secara lengkap hasil estimasi OLS digambarkan pada Tabel 2, berikut:  

 

Tabel 2. Hasil Regresi 

 

No Variabel 
Model 

OLS 

1 

Cadangan Devisa (Cad_Devisa)  

Konstanta -1.07E+09 

Prob (0.7704) 

2 
Ekspor Migas (Eks_Migas) -0.246474 

Prob (0.4429) 

3 
Ekspor Non Migas (Eks_Non_Migas) 0.607015 *** 

Prob (0.0000) 

4 
Impor Migas (Im_Migas) -0.321964 

Prob (0.3842) 

5 
Impor Non Migas (Im_Non_Migas) 0.270381 ** 

Prob (0.0262) 

5 

6 

R2 0.966571 

Adj R2 0.962957 

7 F 267.4547*** 

 Prob (0.000000) 

8 Durbin /Watson 0.943996 

        Sumber: (Data olahan, 2019) 

 

 Ket: *  Signifikan pada 10 persen  

  ** Signifikan pada 5 persen  

  ***  Signifikan pada 1 persen  

 

Secara umum hubungan antara ekspor migas dan non migas serta impor migas dan 

non migas terhadap cadangan devisa di Indonesia, 1975-2016 dapat dianalisis dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut:  
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Cad_Devisait = -1.07E+09 – 0.246474 Eks_Migasit + 0.607015 Eks_Non_Migasit – 

0.321964 Im_Migasit + 0.270381 Im_Non_Migasit  +    ........... (3) 

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan regresi linear berganda 

menunjukkan: (1) variabel ekspor migas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

cadangan devisa; (2) variabel ekspor non migas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap cadangan devisa; (3) variabel impor migas berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap cadangan devisa; (4) Variabel impor non migas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap cadangan devisa. 

 

PEMBAHASAN 

(Surjadi dan Viviana, 2019) Pada iperekonomian iterbuka, ipengeluaran isuatu iNegara 

idalam itahun itertentu itidak iperlu isama idengan ioutput ibarang idan ijasanya. iSuatu iNegara 

ibisa imelakukan ipengeluaran ilebih ibanyak iketimbang iproduksinya idengan imeminjam 

idari iluar inegeri, iatau iia ibisa imelakuakan ipengeluaran ilebih ibanyak idari iproduksinya 

idengan imeminjam idari iluar inegeri. iPembagian ipengeluaran imenjadi iempat ikomponen 

idan iditinjau idalam iidentitas: 
 

 Y = C + I + G + NX  ............................................................... ............     (4) 

Pada ipersamaan iitu imenyatakan ibahwa ipengeluaran iatas ioutput idomestik iadalah 

ijumlah idari ikonsumsi, iinvestasi, ibelanja ipemerintah idan iekspor inetto. iIni imerupakan 

ibentuk iperhitungan ipendapatan inasional ipada iumumnya. iIdentitas ipendapatan inasional 

imenunjukkan ihubungan iantara iouput idomestik, ipengeluaran idomestik, idan iekspor 

inetto. iDengan idemikian: 

 

 NX = Y – (C + I + G)  .........................................................................  (5) 

  

 (Ekspor Netto = Output – Pengeluaran Domestik)  ........................  (6) 

 

Persamaan iini imenunjukkan ibahwa idalam iperekonomian iterbuka, ipengeluaran 

idomestik itidak iperlu isama idengan ioutput ibarang idan ijasa. iJika ioutput imelebihi 

ipengeluaran idomestik, ikita imengekspor iperbedaan iitu, isehingga iekspor inettonya 

ipositif. iJika ioutput ilebih ikecil idari ipengeluaran idomestik, ikita imengimpor iperbedaan 

iitu, isehingga iekspor inettonya inegatif.Komoditas yang menyumbang tingkat ekspor netto 

berasal dari migas dan nin migas, tentunya hal ini pada nantinya juga akan mempengaruhi 

cadangan devisa suatu negara (Safitri et al., 2015).  

 

Perkembangan Expor Migas dan Non Migas Indonesia. Perkembangan total ekspor 

migas dan non migas di Indonesia selama rentang penelitian (lihat Gambar 2). Selama 

1975-2016, nilai ekspor baik migas dan non migas mengalami peningkatan yang 

signifikan. Nilai ekspor secara keseluruhan meningkat sebesar 1532 persen, dari USD 8.89 

miliar (1975) menjadi USD 145,16 miliar (2016). Lebih lanjut, peningkatan ini didominasi 

oleh ekspor non migas yang meningkat dari USD 1,79 miliar (1975) menjadi USD 132,08 
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miliar (2016). Untuk nilai impor migas juga mengalami peningkatan walaupun tidak 

sebesar impor non migas, dari USD 7,10 miliar (1975) menjadi USD 13,05 miliar (2016).  

 

Gambar 2. Perkembangan Ekspor Migas dan Nonmigas, 1975 – 2016 (Dalam USD) 

 
 Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2017) 

 

Data BPS, Indonesia mempunyai mesin pertumbuhan dari ekspor migas dan non 

migas yang sangat berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia. Namun di beberapa 

tahun, ekspor migas dan non migas terjadi penurunan dikarenkan kondisi ekonomi global 

khususnya. Pada periode awal periode penelitian (1975-1986) nilai ekspor cenderung 

didominasi oleh ekpor migas, mengingat pada periode tersebut harga minyak yang tinggi 

yang dikenal dengan istilah Oil Boom. (1973/74 – 1981/82) sehingga membawa pada 

boom pada proyek-proyek pembangunan vital nasional, dimana pada saat yang bersamaan 

Indonesia melakukan kegiatan Pelita I sampai Pelita III (akhir tahun Pelita I sampai 

pertengahan tahun Pelita III). Dengan adanya kegiatan Pelita ini, mengakibatkan laju 

pertumbuhan Indonesia dan kondisi makro ekonomi lainnya cenderung meningkat. Pada 

periode itu pula Indonesia berperan sebagai eksportir minyak dunia, yang dibuktikan 

dengan bergabungnya Indonesia dalam OPEC. Kenaikan harga minyak tersebut dan peran 

eksportir ini membuat meningkatkan devisa sehingga pada saat itu untuk sementara 

keadaan keuangan Indonesia terselamatkan (anggaran).       

Peranan Ekspor Migas dan Non Migas Terhadap Cadangan Devisa. (Soelistyo, 2015) 

Dengan iadanya iperdagangan iInternasional imendorong, isetiap inegara imenuju ispesialisasi 

idalam imelakukan ikegiatan iekonomi isehingga iakan iterciptanya isebuah ikeunggulan 

ikomperatif ibagi inegara itersebut. iMenurut (Putra idan iDamanik, 2015) ispesialisasi itidak 

iakan imembawa ikeuntungan iatau imanfaat ikepada imasyarakat ikecuali iapabila idisertai 

ikemungkinan imenukarkan ihasil iproduksinya idengan ibarang-barang ilain iyang 

idibutuhkan. iIndonesia iyang idominan iatas ihasil ikomoditas imigas idan inon imigas iselalu 

imenjadi itumpuan isebagai ikeunggulan ikomperatif. iSehingga idari idua ikomoditas iitu 

iIndonesia imelakukan iperdagangan iInternasionaldengan inegara-negara ilain. iSehingga 

ikedua inegara iatau ilebih iyang imelakukan itransaksi iperdagangan iinternasional iakan 

imemperoleh ikeuntungan. I 

Posisi icadangan idevisa iIndonesia itentunya itidak ibisa iterlepas idari iadanya idinamika 

ifluktuasi iperdagngan iinternasional iyang imerupakan ibagian idari ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhi ineraca ipembayaran iIndonesia isehingga ipada iakhirnya iakan iberpengaruh 

iterhadap icadangan idevisa. iMenurut (Sayoga idan iTan, 2017), ibagi inegara iberkembang 

iseperti iIndonesia iekspor ibaik imigas imaupun inon imigas imemegang iperanan ipenting 
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idalam ipembangunan inasional, ivaluta iasing iyang ididapat idari ikegiatan iekspor iakan 

imenambah icadangan idevisa inegara iyang ipada iakhirnya idapat imemperkuat ifundamental 

iperekonomian iIndonesia. iSalah isatu iupaya ipemerintah iuntuk imendapatkan idevisa idari 

iluar inegeri idengan ijalan imelakukan ipinjaman ike inegara ilain idan imengekspor ihasil- 

ihasil isumber idaya ialam ike iluar inegeri. iDari ihasil idevisa iini imaka idapat idigunakan 

iuntuk imenambah idana ipembangunan inegara. I 

Sedangkan iberdasarkan ihasil iregresi imenunjukkan ibahwa iekspor inon imigas 

iberpengaruh ipositif iterhadap icadangan idevisa iIndonesia. iHal iini isesuai idengan 

(Ginting, 2014), ipenurunan ikinerja iekspor iIndonesia idikarenakan iterjadi ipenurunan 

iharga ikomoditas iekspor iutama iIndonesia idi ipasar iinternasional, isehingga imenyebabkan 

iterjadinya idefisit iperdagangan idan imembuat icadangan idevisa iIndonesia ijuga imenyusut. 

iSeperti idiketahui iekspor inon imigas iIndonesia ilebih ididominasi ioleh iproduk iprimer 

itanpa iolahan iyang itentunya isangat itergantung ipada iharga ikomoditas idi ipasar 

iinternasional. iUntuk imengantisipasi iketidakpastian ipasar iinternasional imaka iyang iperlu 

idiperhatikan iadalah ibagaimana imengurangi iekspor iproduk iprimer idan imeningkatkan 

iekspor iproduk imanufaktur iIndonesia. iHal itersebut idikarenakan iproduk iprimer itidak 

imemberikan inilai itambah idalam iproduk iyang idiekspor, isedangkan iproduk imanufaktur 

imemberikan inilai itambah itinggi ibagi ikegiatan iekonomi i(Kementerian iPerindustrian, 

i2013). 

 

Perkembangan Impor Migas dan Non Migas. Perkembangan total Impor migas dan non 

migas di Indonesia selama rentang penelitian (lihat Gambar 3). Selama 1975-2016, nilai 

impor baik migas dan non migas mengalami peningkatan yang signifikan. Nilai impor 

secara keseluruhan meningkat sebesar 1361 persen, dari USD 9,29 miliar (1975) menjadi 

USD 135.63 miliar (2016). Lebih lanjut, peningkatan ini didominasi oleh impor non migas 

yang meningkat dari USD 4.56 miliar (1975) menjadi USD 116.93 miliar (2016). Untuk 

nilai impor migas juga mengalami peningkatan walaupun tidak sebesar impor non migas, 

dari USD 4,77 miliar (1975) menjadi USD 18 miliar (2016).  

Gambar 3. Perkembangan Impor Migas dan Non Migas, 1975 – 2016 (Dalam USD) 

 
 Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2017) 

 

Sejak iakhir itahun i1970-an ihingga iawal i1980-an itotal iimpor imigas imaupun inon 

imigas imengalami ipeningkatan iyang icukup isignifikan. iHal iini itidak iterlepas iatas 

iterjadinya ioil iboom iakibat iadanya ikonflik idi iTimur iTengah. iOil iboom ipada iperiode 

i1970-1980 iterjadi isebanyak idua ikali. iMenurut iBappenas, iselama iperiode i1970-1974 

iharga iminyak imelonjak idari i$1.67/barrel imenjadi i$11.70/barrel. iKemudian iperiode 

ikedua iterjadi ipada itahun i1979-1982, iharga iminyak iyang itelah imencapai i$15,65/barrel 
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inaik imenjadi i29,50/barrel ipada itahun i1980. iKemudian ipada itahun i1982 iharga iminyak 

idunia ikembali imengalami ikenaikan iharga imencapai i$35.00/barrel. iPada ihakekatnya 

ikenaikan iharga iminyak iini iakan imempengaruhi iekspor iIndonesia iterutama imigas 

ikarena ipada isaat iitu isangat ibergantung ipada isektor imigas. iNamun imultiplier ieffectnya 

ijuga imampu imeningkatkan iimpor ibaik imigas imaupun inon imigas iyang iterjadi imelalui 

itransmisi iketika iekspor imeningkat, imaka ipendapatan inasional imeningkat, idaya ibeli 

imasyarakat iterhadap iimpor ijuga imeningkat. Ipuncaknya iterjadi ipada i1982 iketika iimpor 

imengalami ipeningkatan iyang icukup ipesat. 

 

Peranan Impor Migas dan Non Migas Terhadap Cadangan Devisa. Ekspor 

merupakan andalan bagi negera berkembang karena, ekspor satusatunya penghasil devisa 

dari kekuatan sendiri. Walaupun ekspor memiliki kontribusi besar bagi kemajuan 

perekonomian, namun impor juga memiliki peran penting bagi pembangunan ekonomi 

sebuah negara.  Kebijakan impor ditunjukan mendorong arus kelancaran perdagangan luar 

negeri serta mengamankan posisi neraca perdagangan.  

Hasil regresi menunjukkan bahwa hubungan impor migas dengan cadangan devisa 

Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Juniantara dan Sri, 2012) bahwa impor tidak mempengaruhi cadangan devisa. 

(Prasetiantono, 2013) Dalam ilmu ekonomi bahwa ketika nilai impor lebih tinggi 

dibandingkan ekspor maka nilai neraca perdagangan akan negatif dimana kondisi ini 

dinamai defisit perdagangan. Ketika terjadi neraca perdagangan dapat mengurangi 

cadangan devisa yang dimiliki untuk menutupi perdagangan ini (Fuady, 2013). 

 

Perkembangan Cadangan Devisa Indonesia. Perkembangan cadangan devisa di 

Indonesia selama rentang periode penelitian (lihat Gambar 4). Pada awal periode 

penelitian berada pada posisi USD 592.327.932, terus berfluktuatif dengan tren yang 

positif hingga mencapai USD 116.369.598.497. Menurut (Safitri et al., 2017) cadangan 

devisa merupakan hal yang penting, karena dapat menjaga kestabilan ekonomi dan 

memprediksi suatu negara mampu melakukan perdangan lnternasional. 

 

Gambar 4. Perkembangan Cadangan Devisa Indonesia, 1975 – 2016 (Dalam USD) 

 
Sumber: (World Bank, 2017) 

 

Jika idilihat isecara ikeseluruhan icadangan idevisa imengalami ipeningkatan iyang 

icukup ipesat, itentunya iperkembangan iini imenggambarkan ikondisi iperekonomian 

iIndonesia. iKarena ipada ihakekatnya icadangan idevisa iberfungsi isebagai imenjaga 

ikestabilan inilai itukar idan idapat idipergunakan iuntuk imembiayai idefisit ipada ineraca 

ipembayaran. iPosisi ineraca ipembayaran idapat idiketahui idari icadangan idevisa. iSemakan 

ibesar icadangan iyang idimiliki isebuah inegara, imaka isemakin ibesar ikemampuan inegara 

idalam imelakukan itransaksi iekonomi idan ikeuangan iinernasional idan isemakin ikuatnya 
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inilai imata iuang itersebut. iMenipisnya ipersediaan ivaluta iasing idapat imenimbulkan 

ikesulitan iekonomi. iTidak ihanya ikesulitan imengimpor ibarang, itetapi imenurukan 

ikredibilitas inilai imata iuangnya. iYang imengakibatkan inilai imata iuang idipasar ivaluta 

iasing imengalami idepresiasi. iApabila icadangan idevisa isemakin imenipis itekanan 

iterhadap ivaluta idalam inegeri. iDalam ikeadaan idemikian, ipemerintah iterpaksa 

imelakukan idevaluasi. 

Hal iyang isama ijuga idiungkapkan ioleh (Muslim2014); (Edalmen, 2019) ibahwa 

iketika icadangan idevisa imenurun idapat imengganggu imakroekonomi iIndonesia. iDari isisi 

imoneter igangguan iini iberupa imenurunnya ikapasitas iBank iIndonesia iuntuk imelakukan 

iintervensi idi ipasar ikeuangan idalam irangka istabilisasi irupiah. iDisisi ilain idevisa ijuga 

idigunakan iuntuk imembiayai iimpor, isehingga iprediksi ikemampuan ipembiayaan iimpor 

iakan iberkurang. iMisalnya isaja iyang iasalnya ikita imemiliki icadangan ipemenuhan 

ipembiayaan iimpor iselama ilima ibulan ike idepan iakan iberkurang imenjadi iempat ibulan 

ike idepan. iSehingga isebagai isolusi iatas irendahnya icadangan idevisa, iperlu iadanya 

ipenambahan ijumlah idevisa. iDimana isumbernya ibukan ihanya iberasal idari iadanya 

isurplus iperdagangan, inamun idari iarus imodal iyang iberbentuk ipenerbitan isurat ihutang 

iadalah isalah isatu ibentuk imasuknya idevisa ike idalam inegeri (Febriyenti dan Azhar, 

2013).iMasuknya idevisa idalam ibentuk ihutang idalam ijangka ipendek idapat imembantu 

itransaksi iinternasional. iNamun idalam ijangka ipanjang iperlu idipertimbangkan 

ikemampuan ikeuangan inasional idimasa iakan idatang. iApabila isemakin iterbebani imaka 

imasalah iyang itimbul iakan isemakin iberat. iOleh ikarna iitu iharus idilakukan iperencanaan 

iserta ipengelolaan iyang ibaik isebelum idilakukan iekspansi ihutang. 

 

Pandangan Islam Terhadap Perdagangan Internasional. Perdagangan internasional 

merupakan elemen penting dari proses globalisasi. Perdagangan internasional memberikan  

keuntungan dan membawa pertumbuhan ekonomi pada sebuah negara, baik secara 

langsung berupa alokasi sumber daya maupun secara tidak langsung berupa naiknya 

tingkat investasi. Setiap sumber distorsi pada perdagangan internasional harus dihindari 

dan dihapuskan.Dalam perdagangan domestik maupun internasional, Islam menjadikan 

pedagang sebagai asas yang akan dijadikan titik perhatian dalam kajian maupun hukum-

hukum perdagangannya. Berikut dalil dalam Islam. Allah Swt. Berfirman: 

 

ىا و انرِّبَ رر َرِّعبا وَحر نب اروَ  ُ اال  ار ور  َّر
Artinya: Allah telah menghalalkan jual-beli. (QS al-Baqarah [2]: 275).    

Firman Allah inilah perintah Allah kepada manusia bahwa jual-beli halal hukumnya. 

Rasulullah saw. Juga bersabda: 

ررقرا رَ َرِّبعرا ِبِعباخِِ حار  نرعارنب  ارتَ  اَارنب
Artinya: “Dua orang orang yang berjual-beli boleh memilih (akan meneruskan jual-beli 

mereka atau tidak) selama keduanya belum berpisah (dari tempat aqad). (HR al-Bukhari 

dan Muslim). 

 

Hukum bolehnya untuk memilih (khiyar) pada hadis di atas adalah untuk penjual 

dan pembeli, bukan untuk komoditi yang diperjualbelikan. Artinya: Nabi saw. Telah 

melarang jual beli dengan kerikil (lemparan) dan jual beli gharar. (HR Muslim, at-

Tirmidzi, an-Nasa’i). Larangan dalam hadis di atas merupakan pengharaman terhadap 

jenis aktivitas jual-beli tertentu yang dilakukan oleh manusia, bukan larangan terhadap 
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komoditi yang diperjualbelikan manusia.Islam memberikan berbagai aturan yang 

menyangkut perdagangan, termasuk perdagangan internasional. Perdagangan internasional 

telah lama dikenal dan dijalankan sepanjang sejarah peradaban manusia. Mata pencaharian 

pokok kabilah-kabilah utama di Jazirah Arab adalah berdagang. Mereka berdagang sampai 

ke Yaman, Syam, dan Mesir (Al-Mubarakfuri, 2013). Bahkan Rasulullah SAW juga 

memanfaatkan masa muda sebelum kenabiannya dengan melakukan perdagangan 

Internasional. Rasulullah sudah diajak Abu Thalib berdagang sampai ke Syam pada usia 

12 tahun. Kemudian melanjutkan karier berdagangnya secara mandiri ke Syam untuk 

menjualkan barang-barang dagangan Khadijah.  

Beberapa dasar yang menguatkan perdagangan dan perannya dalam perkemabnagan 

ekoomi, di antaranya bahwa Allah memberikan bangsa Quraisy kemampuan melakukan 

perdagangan dengan negara-negara tetangga yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Quraisy 

1-2: “Karena kebiasaan orang-orang Quraisy; (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada 

musim dingin dan musim panas.” Orang Quraisy melakukan perdagangan ke negeri Syam 

pada musim panas Yaman pada musim dingin (Al-Haritsi, 2003). 

Sementara Ibnu Khaldun membahas satu bab khusus tentang ekspor dan impor. 

Menurut Ibnu Khaldun, perdagangan internasional adalah salah satu sarana untuk 

mengakumulasi laba dalam jumlah yang besar. Hal tersebut dijelaskan melalui dua 

mekanisme. Pertama, para pedagang hanya akan mengekspor barang-barang yang 

berkualitas tinggi yang diminati banyak orang ke lain. Sehingga barang tersebut akan 

dijual dengan harga yang mahal. Kedua, pengiriman barang ke lain yang jaraknya jauh 

juga melewati berbagai risiko dalam perjalanan. Sehingga hanya sedikit orang yang mau 

mengambil risiko tersebut, yang mengakibatkan barang yang diekspor juga sedikit dan 

akan menyebabkan harga barang menjadi mahal sesuai penawaran dan permintaan. 

 

Dasar-dasar iPerdagangan iInternasional idalam iIslam. Islam imemperbolehkan 

iumatnya imelakukan ikegiatan iekonomi, itermasuk idi idalamnya iberdagang ibaik idengan 

isesama iumat iIslam imaupun inon iIslam, iselama iperdagangan itersebut itidak imelanggar 

inilai-nilai isyariat. iPerdagangan ijuga itidak idibatasi idalam inegeri, itetapi iboleh isampai ike 

imancanegara. iSupaya ikegiatan iekspor iimpor idapat imewujudkan ikemanfaatan isebesar 

imungkin ibagi ikaum imuslimin iserta imeminimalisir imudharat iyang imungkin iterjadi, 

imaka ihubungan itersebut iharus imemenuhi ikaidah-kaidah iberikut i(Al-Haritsi, i2003). 

 

Kehalalan ibarang idan ijasa iyang idiperdagangkan. Barang idan ijasa iyang idiperjual-

belikan iantara inegara iIslam idengan idunia iluar iharus imubah imenurut isyariat, ikarena 

itidak idiperbolehkan imembawa imasuk ibarang idan ijasa iyang idiharamkan isyariat ike 

inegara iIslam. iPada imasa ikekhalifahan iUmar ibin iKhattab, ikaum inon iIslam idilarang 

iberjualan ikhamr idan ibabi idi iwilayah iMuslim. iJika iada ipenduduk iyang ikaya ikarena 

iberjualan ikhamr, imaka igubernurnya idiperintahkan iuntuk imemusnahkan ikhamr itersebut. 

iAdanya ipelarangan iperdagangan ibarang-barang iyang ibertentangan idengan isyariat iini 

ibertujuan iuntuk imenyesuaikan ifungsi ikonsumsi idan iproduksi. iJika isuatu iproduk iharam 

iuntuk idikonsumsi, imaka iproduk itersebut itidak iboleh idiimpor imaupun idiproduksi. 

iKarena iitu itidak idiperbolehkan imemproduksi iatau imengimpor isegala isesuatu, 

ikemudian idikatakan ikepada imanusia, i“Janganlah ikamu imengkonsumsinya!”. iIni 

ikebalikan iyang iterjadi ipada isaat iini idi idalam imemproduksi iserta imengimpor ibarang 

iyang imembahayakan, ikemudian idikatakan ikepada imanusia, i“Ini iberbahaya!”. iSebagai 

http://dx.doi.org/10.24912/je.v24i2.595


                     Asyaria, Budiantoro dan Herianingrum: Analisis Neraca Perdagangan … 

 
Jurnal Ekonomi/Volume XXIV, No. 02 July 2019: 304-318 

DOI: http://dx.doi.org/10.24912/je.v24i2.595 
316 

icontoh, iadalah iapa iyang itertulis ipada ibungkus irokok, i“Merokok imembunuhmu”, inamun 

irokok idengan imudah ididapatkan idi isetiap itempat. 

 

Perdagangan iinternasional iharus imembawa ikemaslahatan ibagi iumat iIslam. 

iDibolehkannya imelakukan ikegiatan iekspor iimpor iantara iumat iIslam idengan inon iIslam 

ibukan iberarti imembuka ikesempatan idilakukannya ihubungan iekonomi itanpa 

imemastikan iadanya ikemaslahatan iyang ikuat ibagi iumat iIslam. iKemaslahatan iini isalah 

isatu iparameternya iadalah iadanya ikesempatan iekspor iproduksi iyang imelimpah idari 

inegara iIslam iatau imengimpor ibarang iyang isangat idibutuhkan iumat iIslam. I 

 

Ekspor iimpor idengan inegara iIslam isebagai iprioritas. iDi iantara imanfaat iterpenting 

idari iadanya ihubungan idagang idengan inegara-negara iIslam iadalah imerealisasikan 

ikemandirian iekonomi ibagi ikaum imuslimin idan imengikis isikap ipengekoran iekonomi 

iIslam iterhadap iekonomi inon iIslam. iDengan idemikian, iakan iterjalin ihubungan iyang 

isaling imenguntungkan iantar inegara-negara iIslam isehingga isaling imembawa imaslahat 

iantara ikedua ibelah ipihak. iUmar ibin iKhattab isangat iantusias iuntuk imenguatkan iikatan 

iantara iwilayah-wilayah iIslam ipada iwaktu imakmur imaupun ipaceklik. iKetika iterjadi 

ipaceklik idi iHijaz, imaka iUmar imengirim isurat ike iwilayah-wilayah iIslam ilain iuntuk 

imeminta ibantuan ibagi isaudara-saudara iyang imembutuhkan itersebut. iLalu iwilayah iyang 

iberkecukupan idengan isenang ihati imengirimkan ibantuan ikepada iHijaz itanpa iada 

iimbalan iapapun. iHal iini isesuai idengan iAl-Qur’an isurat iAt-Taubah iayat i71, i“Dan 

iorang-orang iyang iberiman, ilaki-laki idan iperempuan, isebagian imereka i(adalah) 

imenjadi ipenolong ibagi isebagian iyang ilain.” 

 

Perjanjian iperdagangan. iMembuat iakad ikesepakatan idagang iantar inegara iyang 

idisepakati ioleh ikedua ibelah ipihak imerupakan ihal iyang itidak idapat idihindari iuntuk 

imeminimalisir iadanya isalah isatu ipihak iyang idirugikan. iPerjanjian idagang iyang 

idilakukan ipemerintah iIslam idengan inon imuslim iseharusnya imemenuhi idasar-dasar 

isebagai iberikut: iHarus iterdapat ikemaslahatan iyang ikuat ibagi ikaum imuslimin, idan 

ipoin-poin ikesepakatan itidak iboleh imencakup ihal iyang idiharamkan imenurut isyariah, 

iseperti iakad iriba, iekspor iimpor ibarang iharam, iatau isegala isesuatu iyang imenimbulkan 

imudharat ibagi inegara iIslam. 

 

KESIMPULAN i 
 

Pada ibab iini imemuat ikesimpulan iyang idiperoleh idari ipenelitian iini iterhadap 

iberbagai ipihak iterkait ivolatilitas icadangan idevisa idi iIndonesia, iantara ilain: i(1) 

iberdasarkan ihasil ipengujian iregresi iberganda inilai iekspor idan iimpor imigas 

iberpengaruh inegatif idan itidak isignifikan; i(2) isedangkan inilai iekspor idan iimpor inon 

imigas iberpengaruh inegatif isignifikan iterhadap ivolatilitas icadangan idevisa. iTentunya 

iakibat idari iadanya iperdagangan iini imembawa idampak iterhadap ivolatilitas icadangan 

idevisa idi iIndonesia. iDalam iEkoonomi iIslam, ipraktek iperdagangan iinternasional 

idiperbolehkan idan imerupakan ielemen ipenting idari iproses iglobalisasi. iMembuka 

iperdagangan idengan iberbagai inegara idi idunia iakan imemberikan ikeuntungan idan 

imembawa ipertumbuhan iekonomi idalam inegeri, ibaik isecara ilangsung iberupa ipengaruh 

iyang iditimbulkan iterhadap ialokasi isumber idaya idan iefesiensi, imaupun isecara itidak 

http://dx.doi.org/10.24912/je.v24i2.595
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ilangsung iberupa inaiknya itingkat iinvestasi. iNamun iyang iharus idiperhatikan idari ipraktek 

iperdagangan iinternasional, iyaitu: i(1) ikehalalan ibarang idan ijasa iyang idiperdagangkan; 

i(2) iharus imembawa ikemaslahatan ibagi iumat iIslam; i(3) iekspor iimpor idengan inegara 

iIslam iharus isebagai iprioritas; i(4) iadanya iperjanjian iperdagangan. 
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